BAB IV
PEMBAHASAN

Menurut Hatta (2014), dijelaskan dalam coding harus tepat, lengkap, dan
konsisten untuk menghasilkan data dan kode berkualitas. Ketepatan kode diagnosis
sangat diperlukan pada bidang manajemen data klinis, penagihan biaya, dan
berkaitan dengan pelayanan kesehatan.

Dari 5 penelitian yang melakukan prosentase kelengkapan pengodean kasus
neoplasma pada dokumen rekam medis rawat inap menjelaskan dari beberapa
sampel yang dilakukan bahwa masih banyaknya pengoden kasus neoplasma tidak
sesuai dengan pedoman ICD-10 yaitu tidak mencantumkan kode topografi dan
morphology. Ketepatan dan kelengkapan pengodean bahkan dari 5 jurnal penelitian
masih belum lengkap 100%. Lima jurnal penelitian semuanya menyebutkan faktor
penyebab ketidaklengkapan dalam pengodean rekam medis karena kurangnya bukti
pendukung seperti patologi anatomi (PA) dan patologi anatomi belum lengkap
untuk administrasi klinis karena masih dilakukan di luar rumah sakit.



